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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah di Indonesia di antaranya semakin banyaknya limbah sampah
yang dihasilkan masyarakat, kurangnya wadah yang memadai sebagai tempat
pembuangan sampah, dan sampah sebagai tempat berkembang dan sarang dari
serangga dan tikus menjadi sumber polusi dan pencemaran tanah, air, dan udara,
serta menjadi sumber dan tempat hidup kuman-kuman yang membahayakan
kesehatan (Sayuti, 2021). Pembuangan sampah yang tidak dikelola dengan baik akan
mengakibatkan masalah besar. Pembuangan sampah sembarangan ke kawasan
terbuka akan mengakibatkan pencemaran tanah. yang juga akan berdampak ke
saluran air tanah. Demikian.juga pembakaran -sampah akan mengakibatkan
pencemaran udara dan_.pembuangan sampah ke sungai-.akan mengakibatkan
pencemaran air, tersumbatnya saluran air dan banjir (Sicular, 1989 dalam Sayuti,
2021). Masalah sampah juga telah menimbulkan korban jiwa sepetti peristiwa di
TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) Leuwigajah, Cimahi, Jawa Barat pada tangal 21
Februari 2005 yang menelan korban 157 jiwa. Hingga kini, masalah sampah di

Indonesia masih menjadi polemik termasuk di Kota Padang sendiri (Antara, 2022).

Kota Padang mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Jumlah
penduduk yang meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah timbunan
sampah. Jumlah sampah yang.masuk ke TPA Air Dingin-di Kota Padang mencapai
643,20 ton/hari pada tahun 2021, sedangkan pada tahun 2020 timbunan sampah yang
dihasilkan 639,04 ton/hari (Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, 2021). Jenis
sampah yang paling dominan yang dihasilkan di Kota Padang apabila dilihat dari
komposisinya adalah sampah organik yang berasal dari sisa makanan, sayuran dan
buah-buahan sebesar 39,80%, sampah plastik sebesar 14,70%, sampah kertas
sebesar 9,67%, dan sisanya berasal dari sampah logam, karet, kain, kaca, dan lain-
lain. (Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, 2021). Kondisi penumpukan sampah di
TPA Air Dingin dapat terliahat pada gambar berukut.
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Gambarl.1l Foto penumpukan smpah di TPA Air Dingin di Kota Padang

Menurut UU No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, pengurangan volume
sampah perlu dilakukan dengan adanya pembatasan timbulan sampah (reduce),
pemanfaatan kembali (reuse) dan pendaurulangan sampah (recycle). Pengelolaan
sampah menurut peraturan tersebut dibagi dalam dua kegiatan pokok, yaitu
pengurangan sampah dan _penanganan sampah. Untuk mengimplementasikan
undang-undang tersebut,  ditetapkan target pengelolaan sampah diatur dalam
Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Pengelolaan
Sampah. Target sampah yang terkurangi adalah sebesar 30% dan tertangani sebesar
70% pada tahun 2025 dengan indikator kinerja yaitu (Peraturan Presiden, 2017)
pengurangan sampéh melalui penurunan timbulan sampah per orang, penurunan
jumlah timbulan sarhpah di sumber, dan penurunan jumlah sampah terbuang ke
lingkungan, dan penanganan sampah melalui peningkatan jumlah sampah terdaur
ulang dan menjadi sumber energi, penurunan jumlah sampah ditimbun di TPA, dan

penurunan jumlah sampahiterbuang ke lingkungan.

Pengolahan sampah melalui bioteknologi merupakan salah satu alternatif yang dapat
ditempuh dalam menangani permasalahan sampah (Neny, 2020). Neny (2020),
mengungkapkan pengolahan sampah dengan menggunakan sistem bioteknologi di
TPA mampu mengurangi lebih dari 50 persen volume sampah yang masuk ke TPA
selama sepekan, seperti yang telah dilakukan oleh TPA Terjun di Medan. Pengolahan
sampah dengan cara bioteknologi memerlukan sarana dan prasarana sehingga hasil
bioteknologi dapat dimanfaatkan secara nyata di tengah-tengah masyarakat (Neny,
2020). Salah satu contoh produk yang dihasilkan dari bioteknologi pengolahan
sampah adalah eko-enzim (Syofia Rahmayanti, 2021). Bioteknologi dapat menjadi

solusi bagi permasalahan di bidang pengolahan sampah karena produk bioteknologi
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mudah dibuat, murah, cepat kelihatan hasilnya, berdaya saing, dan ramah lingkungan

(Neny, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai
“Perencanaan Environmental Biotechnology Research Center dengan Pendekatan
Arsitektur Ekologi sebagai Wadah Pengembangan Kegiatan Penelitian Bioteknologi
dalam Mengatasi Permasalahan Sampah di Kota Padang”. Environmental
Biotecchnology Research Center nantinya diharapkan dapat menjadi wadah
pengembangan kegiatan penelitian bioteknologi dalam mengatasi timbunan sampah

yang terus meningkat setiap tahunnya di Kota Padang.

1.1.1 Isu dan Permasalahan

Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang memperkirakan TPA (Tempat Penampungan
Akhir) sampah yang berada.di Air Dingin, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang
hanya mampu menampuhig sampah masyarakat hingga lima tahtm mendatang (Antara,
2020). Rata-rata sampah yang dihasilkan masyarakat Kota Padang mencapai 643,20
ton dalam sehari; diperkirakan dengan daya tampung yang ada TPA hanya bisa
menampung sampah hingga 2025 (Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, 2021).
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, Mairizon menyebutkan upaya
mengatasi agar bisa digunakan lebih lama adalah lewat program pengurangan sampah
(Antara, 2020). Saat ini luas TPA Air Dingin mencapai sekitar 18 hektar sedangkan
sisanya yaitu kisaran 15'hektar Pemerintahan Kota Padang menyiapkan lahan khusus
pengembangan TPA dan menargetkan lahan tersebut /menjadi tempat yang
mendukung proses pengolahan sampah sekaligus wisata edukasi masyarakat (Dinas
Lingkungan Hidup Kota Padang, 2022). Saat ini Kota Padang sendiri sedang
merencanakan teknologi RDF (Refuse Derived Fuel) yang ditargetkan akan terealisasi
2023 mendatang. Tanpa kesadaran masyarakat untuk mengurangi timbunan sampah,
tidak ada cara lain selain mengubah gunungan sampah di TPA Air Dingin menjadi
sumber energi (Marizon, 2020). Di samping itu, pengolahan sampah menggunakan
bioteknologi juga menjadi salah satu alternatif untuk mendukung proses pengolahan

sampah (Dewi, 2022).
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1.1.2 Data dan Fakta

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang Tahun 2021
jumlah penduduk Kota Padang mencapai 918.860 jiwa, sedangkan jumlah penduduk
tahun sebelumnya yaitu (2020) sebesar 912.910 jiwa. Terjadi peningkatan sebesar
5.950 jiwa (0.64%). Kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak adadi
kecamatan Koto Tangah sebanyak 197.647 jiwa atau 21.51% dari seluruh penduduk
Kota Padang. Sedangkan kecamatan dengan penduduk paling sedikit adalah
kecamatan Bungus Teluk Kabung sebanyak 27.692 jiwa. Kecamatan yang paling
padat penduduknyaadalah Kecamatan Padang Timur (9.848,59 jiwa/km?) dan yang
paling jarang penduduknya adalah kecamatan Bungus Teluk Kabung, yaitu 272,26
jiwa/km?. Jumlah penduduk per kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Jumlah penduduk Kota Padang tahun 2021

No Kecamatan Luas Jumlah Pertumbuhan | Kepadatan
(km?) | Penduduk Penduduk Penduduk
1) (2) 3) “4) (33 ™ (0)
1 Padang Selatan 10,03 62.322 371 6.250,55
2 Padang Timur 8,15 80.393 (127) 9.848,59
3 Padang Barat i 43.985 439 6.346,29
4 Padang Utara 8,08 57.746 (386) 7.099,01
5 | Bungus Teluk 100,78 27.692 (254) 272,26
Kabung

6 | Lubuk Bagalung 30,91 122.925 (998) 3.944,58
7 Lubuk Kilangan 85,99 57.472 (242) 665,54
8 Pauh 146,29 62.279 (615) 421,52
9 Kuranji 57,41 146.635 (1.324) 2.531,11
10 | Nanggalo 8,07 59.764 (472) 7.347.21
11 Koto Tangah 232,25 197.647 (2.342) 840,93
Kota Padang 694,96 918.860 (5.950) 1.313,62

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang Tahun 2021

Di dalam urusan lingkungan hidup, ada urusan persampahan yang selalu menjadi
persoalan besar di perkotaan. Jumlah timbulan sampah dari tahun ke tahun terus
meningkat. Pada tahun 2014 jumlah timbulan sampah sebesar 363 ton/hari dan pada
tahun 2018 sebesar 640 ton/hari. Timbulan sampah tersebut direduksi melalui
program 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Persentase sampah yang tereduksi sudah
mencapai 20,19% pada tahun 2018. Hal ini menunjukan perlu adanya peningkatan
perhatian pemerintah Kota Padang untuk menyelesaikan permasalahaan sampah di

Kota Padang. Dalam pengendalian kebersihan lingkungan perkotaan diperlukan tidak
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hanya peran pemerintah kota akan tetapi juga dibutuhkan kerjasama dan dukungan
masyarakat agar lebih peduli dengan lingkungan sekitar. Kota Padang sudah memiliki
salah satu lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berlokasi di Aie Dingin Kec.
Koto Tangah dengan luas 19,3 Ha. TPA ini dilengkapi dengan sistem sanitary landfill,
memiliki kapasitas 723.600 m® dan sudah terpakai sebesar 482.800 m?. Sedangkan
jumlah TPS (Tempat Pembuangan Sementara) di Kota Padang sampai dengan akhir
tahun 2018 adalah sebanyak 741 TPS. Tumpukan sampah dan jumlah TPS Kota
Padang dari tahun 2014-2018 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2 Timbunan sampah dan jumlah TPS Kota Padang

Timbulan 3R Silak
No.| Tahun Sampah (ton/hari| % 3R TIPS
(ton/hart) )
1 2014 363 39.54 10.9 380
P 2015 450 STAS 2.7 500
3 2016 520 76.96 14.8 640
4 2017 612 97.18 17.3 710
5 2018 640 129.31 20.19 741

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Padang, 2021

Untuk data perkiraan jumlah sampah perhari pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 1.3 Perkiraan jumlah timbulan sampah per hari

Timbulan
. Jumlah
No. | Kab./Kota Lokasi - Sampah
Penduduk . X
(M-/hari)
(@) 2) 3) “4) (5)
1 Kota Padang Kecamatan Padang Selatan 60.969 129,33
2 Kecamatan Padang Timur 77.306 163,98
3 Kecamatan Padang Barat 42.709 90,59
4 Kecamatan Padang Utara 54.853 116,35
5 Kecamatan Bungus Teluk 27728 58.82
Kabung
6 Kecamatan Lubuk Bagalung 123.565 262,11
7 Kecamatan Lubuk Kilangan 58.065 123,17
8 Kecamatan Pauh 62.167 131,87
9 Kecamatan Kuranji 147.283 312,42
10 Kecamatan Nanggalo 58.320 123,71
11 Kecamatan Koto Tangah 200.483 425,27

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Padang, 2021

Berdasarkan kedua tabel yang telah disebutkan di atas dapat dilihat bahwa terjadi
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peningkatan volume produksi sampah setiap tahunnya di Kota Padang. Peningkatan
jumlah sampah tersebut berbanding lurus dengan pertambahan jumlah penduduk Kota
Padang yang juga selalu meningkat setiap tahunnya mulai dari tahun 2010 hingga
2013. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk Kota Padang sebesar £2,6% pertahun
ini ditandai dengan peningkatan berbagai aktivitas sosial ekonomi yang menyebabkan
meningkatnya timbulan sampah di Kota Padang. Komposisi sampah mulai dari jenis
organik tidak kompos, organik kompos, sampah plastik, sampah halaman, kertas,
kayu, kaca, kain, logam/besi, dan lain-lain. Komposisi sampah Kota Padang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.4 Komposisi sampah Kota Padang

Timbulan _w=Jumlah Tiap Jenis Sampah (ton)
sampah | Qrganik j
No | Kecamatan . Organik ~Sampah Logam/ | Lain-
per hari tidak Plastik |- Kertas | Kayu | Kain | Kaca
Jkompos | halaman Besi lain
(ton) kompos
) 2 3 D ©®) (6) (7 ® | 9. a10) | (A1) | (12) | (13)
l‘. .“!
Komposisi
21,17% 39,80% 6,24% | 14,70% | 9,67% | 1,40% | 0,59% | 0,91% 0,96% | 4,62%
sampah
1 Padang 42,68 9,03 16,99 2,66 6,27 4,13 0,60 0,25 0,39 0,41 1,97
Selatan
2 | Padang 54,11 11,46 21,54 3,38 7,95 523 | 076 | 1032| 049 0,52 | 2,50
Timur
3 | Padang 42,68 9,03 16,99 2,66 6,27 4,13 0,60 0,25 0,39 0,41 1,97
Barat
4 | Padang 54,11 11,46 4,56 3,38 7,95 583 0,76 0,32 0,49 0,52 2,50
Utara
5 Bungus
Teluk 42,68 9,03 16,99 2,66 6,27 4,13 0,60 0,25 0,39 0,41 1,97
Kabung
6 | Lubuk 54,11 11,46 21,54 3,38 7,95 5,23 0,76 0,32 0,49 0,52 2,50
Bagalung
7 L‘}bUk 42,68 9,03 16,99 2,66 6,27 4,13 0,60 0,25 0,39 0,41 1,97
Kilangan
8 | Pauh 54,11 11,46 21,54 3,38 7,95 5,23 0,76 0,32 0,49 0,52 2,50
9 | Kuranji 42,68 9,03 16,99 2,66 6,27 4,13 0,60 0,25 0,39 0,41 1,97
10 | Nanggalo 54,11 11,46 21,54 3,38 7,95 5,23 0,76 0,32 0,49 0,52 2,50
11 | Koto 42,68 9,03 16,99 2,66 627 | 413 | 060 | 025 039 041 | 197
Tangah
Jumlah 526,64 111,49 192,63 32,86 77,42 50,93 7,37 3,11 4,79 5,06 | 2433

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Padang, 2021

Akar permasalahan di antaranya jumlah daya tampung TPS tidak meningkat selama 5
tahun terakhir, namun jumlah penduduk terus meningkat. Ketentuan umum peraturan
zonasi TPA salah satunya pengolahan dilaksanakan dengan teknologi ramah

lingkungan sesuai dengan kaidah teknis dan dengan konsep 3R (Reuse, Reduce,
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Recycle). Dalam hal ini maka pengelolahan sampah yang berwawasan lingkungan
salah satunya memerlukan bioteknologi sebagai bentuk teknik pengolahan sampah
yang ramah lingkungan. Seiring dengan hal tersebut, di Pasal 28 disebutkan bahwa
rencana struktur ruang wilayah kota salah satunya meliputi rencana sistem
pengelolahan sampah di Kota Padang belum berjalan baik, hingga TPA Aie Dingin
diprediksi hanya akan bertahan dalam satu tahun lagi (Wartawan Haluan, 2022).

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural
Fokus permasalahan non arsitektural mengacu kepada aspek lingkungan dan
bioteknologi yang telah ada yang nantinya-menjadi fokus acuan desain agar saling
berkaitan.
1. Bagaimana melakukan penelitian yang berkaitan dengan bioteknologi
pengolahan sampah?
2. Apakah/yang dibutuhan dalam melakukan penelitian; terkait dengan
bioteknologi pengolahan sampah ?
3. Bagaimana menginformasikan -kepada masyarakat luas tentang hasil

penelitian?

1.2.2 Permasalahan Arsitektural
Permasalahan arsitektural merupakan fokus terhadap aspek arsitektur yang nantinya
akan menjadi tujuan utama permasalahan desain yang akan dicapai untuk menunjang
kegiatan bioteknologi.
1. Bagaimana merancang Enviromental Biotechnology Research Center
dengan konsep arsitektur ekologi sebagai sarana dalam melakukan penelitian
bioteknologi pengolahan sampah?
2. Bagaimana merancang ruang-ruang dan fasilitas lainnya  dalam
Environmental Biotechnology Research Center sesuai dengan kebutuhan
dalam rangka kegiatan penelitian?
3. Bagaimana merancang ruang sebagai fasilitas dalam menginformasikan

hasil penelitian?
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1.3 Tujuan Penelitian
Menciptakan bangunan Environmental Biotechnology Research Center yang
digunakan sebagai wadah pengembangan penelitian bioteknologi dalam mengatasi

permasalahan sampah di Kota Padang.

1.4 Sasaran Penelitian

Memperoleh hasil rancangan bangunan Environmental Biotechnology Research
Center di Kecamatan Koto Tangah yang dapat mewadahi kegiatan penelitian dan
pegembangan bioteknologi dalam hal ini mengatasi penumpukan sampah yang
menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang terus bertambah seiring

bertambahnya jumlah penduduk di Kota Padang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademik

Manfaat akademik penelitian ini adalah untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu
arsitektur dalam | menjawab isu permasalahan lingkungan dengan menggali
pengaplikasian pendekatan arsitektur ekologi pada perancangan bangunan
Environmental Biotechnology Research Center yang nantinya dapat digunakan

sebagai literatur untuk penelitian lebih lanjut yang relevan di masa yang akan datang.

1.5.2 Manfaat Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah media yang bisa digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam perancangan bangunan dengan pendekatan
arsitektur ekologi, baik untuk bangunan Environmental Biotechnology Research

Center maupun bangunan lainnya dalam menjawab persoalan isu pengolahan sampabh.

1.6 Ide Kebaruan

Penelitian ini menggunakan pendekatan artitektur ekologi dalam rancangannya
mengatasi isu yang diangkat. Ide keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada fungsi
bangunan yang digunakan di mana bangunan dirancang sesuai dengan fungsinya

sebagai pusat pengembangan dan penelitian bioteknologi dalam pengolahan sampah
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dengan tata ruang interior dan eksteriornya disesuaikan dengan kebutuhan pengguna

dan kegiatan yang ada dalam bangunan tersebut.

1.7 Keaslian Penelitian

Untuk membuktikan keaslian penelitian yang penulis lakukan, penulis mencari dan

mengkaji penelitian dari beberapa referensi tugas akhir mahasiswa arsitektur. Pada

tabel berikut disajikan referensi judul tugas akhir mahasiswa arsitektur.

Tabel 1.5 Referensi judul tugas akhir mahasiswa arsitektur

No | Universitas/Tugas Nama Tahun Judul Pembahasan
Akhir
1 Universitas Negeri Muhammad 2019 Laboratorium Perancangan
Semarang Faiz Penelitian dan Laboratorium
Mubaroek Pengembangan Penelitian dan
Tanaman Pangan Pengembangan
di Kabupaten tanaman pangan di
Semarang dengan | Kabupaten Semarang
Pendekatan Desain. | “ini harus
Arsitektur Organik | memperhatikan
kondisi alam, maka
diperlukan tema
arsitektur organik.
Arsitektur organik
adalah salah satu
pendekatan arsitektur
dimana pendekatan
ini sesuai dengan
kondisi site,
penggunaan material
yang sustainable,
konteks lingkungan
(alam), dan
keserdahanaan
bentuk.
2 Universitas Pelita Wanda 2020 Pendekatan Pendekatan ekologi
Harapan Widigdo C. Ekologi pada merupakan cara
Rancangan pemecahan masalah
Arsitektur sebagai | rancangan arsitektur
Upaya dengan
Mengurangi mengutamakan
Pemanasan Global | keselarasan

rancangan dengan
alam yang melalui
pemecahan secara
teknis dan ilmiah.
Pendekatan ini
diharapkan
menghasilkan
konsep-konsep
perancangan
arsitektur yang
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ramah lingkungan,
ikut menjaga
kelangsungan
ekosistim,
menggunakan energi
yang efisien,
memanfaatan sumber
daya alam yang tidak
dapat diperbarui
secara efisien,
menekanan
penggunaan sumber
daya alam yang
dapat diperbarui
dengan daur ulang.
Semua ini ditujukan
bagi kelangsungan
ekosistem,
kelestarian alam
dengan tidak
merusak tanah, air
dan udara, tanpa
mengabaikan
kesejahteraan dan
kenyamanan manusia
secara fisik, sosial,
dan ekonomi secara

berkelanjutan.
Teknik Universitas Felix Pascalis | 2018 Perancangan Konsep bangunan
Tanjungpura Laboratorium menggunakan bentuk
pascfix29@gmail.com Dasar Terpadu dasar dan
Universitas mengadopsi bentuk
Tanjungpura bangunan tropis

sekitar kawasan
Perguruan Tinggi
Universitas
Tanjungpura.
Konsep utilitas
menyesesuaikan
kebutuhan dan
persyaratan
bangunan khusus
laboratorium dasar
tingkat II. Konsep
arsitektur lingkungan
menyeimbangkan
penggunaan energi
alami dan buatan,
memanfaatkan
koridor sebagai
sirkulasi silang.
Konsep struktur
menyesuaikan tapak
sekitar lokasi
perancangan yaitu di
kawasan Perguruan
Tinggi Universitas
Tanjungpura,
memperhatikan
peraturan daerah
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Pontianak dan
mempertimbangkan
standar bangunan
khusus laboratorium
sehingga aman dan
nyaman bagi
pengguna bangunan.

Jurnal Totem

Cici Artanti
Elvinasaril,
Wardhana2,
Achmad
Riza3

2022

Perencanaan Pusat
Penelitian
Bioteknologi pada
Bidang Pertanian
di Kutai Barat

Di dalam Pusat
Penelitian
Bioteknologi pada
bidang pertanian ini
akan menyediakan
fasilitas yang terbagi
atas 3 fungsi utama
yaitu fungsi
penelitian,
pengembangan hasil
produksi, dan fungsi
edukasi bioteknologi.

Segara Widya

Toddy
Hendrawan
Yupardhi; Ni
Luh Kadek
ResiKerdiati

2021

Perancangan
Tnterior
Laboratorium
Material*dan
Sistem
Pencahayaan di
PS/Jurusan Desain
Interior ISI
Denpasar

Penelitian dan
Penciptaan Karya
terkait dengan upaya
untuk merancang
sebuah laboratrium
material interior dan
sistem pencahayaan
interior. Metode
yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah metode
kualitatif dengan
pendekatan studi
kasus yang
disampaikan secara
deskriptif.
Sedangkan metode
penciptaan dalam
merancang interior
laboratorium
material dan sistem
pencahayaan ini
menggunakan
metode RBD
(Research Based
Design ).

Fakultas Teknik
Universitas Brawijaya

Syarapuddin,
Herry

Santosa, Tito
Haripradianto

2018

Pendekatan
Arsitektur Ekologi
pada Perancangan
Kawasan Wisata
Danau Lebo
Kabupaten
Sumbawa Barat

Perencanaan
pembangunan
dengan konsep eco-
culture melalui
pendekatan arsitektur
ekologi merupakan
suatu upaya dalam
perancangan
kawasan wisata
Danau Lebo yang
berkelanjutan.
Perancangan yang
dilakukan
menggunakan
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pendekatan
metodologi problem
solving berdasarkan
aspek ekologi
kawasan, aspek
sosial ekonomi, dan
aspek sosial kultural.
Konsep eco-culture
dikembangkan
menjadi konsep
dasar pendekatan
perancangan
waterfront resort
Danau Lebo dengan
harapan mampu
menarik kunjungan
wisatawan.

Penelitian mengenai pendekatan arsitektur ekologis banyak penulis temukan
khususnya ditemukan pada peraneangan - laboratorium, namun tidak semua
perancangan untuk laboratorium-menggunakan arsitektur ekologi. Terkait hal tersebut,
penulis belum menemukan penerapannya pada perchcanaan Environmental
Biotechnology Resetarch Center. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul
“Perencanaan Environmental Biotechnology Research Center dengan Pendekatan
Arsitektur Ekologi sebagai Wadah Pengembangan Kegiatan Penelitian Bioteknologi
dalam Mengatasi Permasalahan Sampah di Kota Padang” benar-benar asli dan layak
diteliti. Penulis juga telah melakukan studi pengamatan langsung ke lapangan tentang
situasi daerah dan masyarakat untuk mendapatkan gambaran karakteristik daerah dan
masyarakat setempat yang nantinya terkait dalam penunjangan kegiatan penelitian

pengembangan bioteknologi dalam mengatasi masalah sampah di Kota Padang.

1.8 Ruang Lingkup Pembahasan
1.8.1 Ruang Lingkup Spasial (Kawasan)
Berikut ini adalah lokasi kawasan perencanan yang ditampilkan pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 1.2 Lokasi kawasan perencanaan
Sumber: PPID Kota Padang, 2022 dan google map, diakses pada November 2022

Ruang lingkup spasial perencanaan‘adalah Kecamatan.Koto Tangah. Kecamatan Koto
Tangah merupakan salah satt_kecamatan di Kota Padang; Provinsi Sumatera Barat
yang terletak 00°58 FEintang Selatan dan 99°36°40” - 100°21°11” Bujur Timur.
Berdasarkan posisi'geografisnya, kecamatan ini memiliki batas wilayah, yaitu sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman, sebelah selatan Kecamatan
Padang Utara dan Kecamatan Nanggalo, sebelah barat Samudera Hindia, dan sebelah
timur Kabupaten Solok. Kelurahan yang ada di Kecamatan Koto Tangah ada 14
kelurahan dan salah satunya adalah Kelurahan Air Pacah di mana lokasi TPA Kota

Padang berada.

Alasan mengambil kawasan ini adalah karena lokasi TPA-Kota Padang berada di
kawasan Kecamatan Koto Tangah yang berjarak 17 km dari pusat Kota Padang.
Wilayah Kecamatan Koto Tangah sendiri memiliki luas 232,25 km? atau sepertiga
luas wilayah Kota Padang dengan jumlah penduduk terbanyak di Kota Padang.
Pertimbangan pemilihan kawasan perencanaan di kawasan sekitar TPA dalam
penelitian mempertimbangkan mobilitas (akses) yang dekat dengan lokasi di mana
bangunan penelitian bioteknologi didirikan. Alasan ini diperkuat dengan adanya
Peraturan Daerah Kota Padang No. 3 tahun 2019 tentang perubahan atas peraturan
daerah No. 4 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang Tahun
2010-2030. Dalam Perda tersebut dijelaskan bahwa kawasan TPA sampah

diarahkan/diizinkan mendirikan bangunan fasilitas pengolah sampah dan pendukung
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jaringan persampahan. Dari wawancara staf Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang

membenarkan diperbolehkannya mendirikan bangunan yang peneliti rencanakan.

1.8.2 Ruang Lingkup Substansial (Kegiatan)

Pada lingkup substansial ini, rancangan dilakukan dengan kegiatan studi literatur
tentang Environmental Biotechnology Research Center dalam hal ini terkait
hubungannya dengan usaha mengatasi masalah sampah di Kota Padang. Selajutnya
survei ke lokasi site dilakukan untuk mengetahui situasi kondisi sehinnga

permasalahan dapat diselesaikan.

Ruang lingkup substansial menitikberatkan pada berbagai hal yang berkaitan dengan
perencanaan Environmental Biotechnology-Research Center. Bangunan didasarkan
pada ilmu arsitektur dengan menggunakan pendekatan arsitektur ekologi yang
mengarah kepada hal berikut.

a. Pembahasan ditekankan pada masalah-masalah disiplin=ilmu arsitektur yang
disesuaikan/dengan tujuan, manfaat, dan sasaran yang hendakidicapai.

b. Pembahasan mengenai contoh penyelesaian bangunan dengan fungsi yang
sama sebagai ‘informasi kriteria desain.

c. Pembahasan ' mengenai wilayah yang akan dipakai sebagai site berdirinya
bangunan.

d. Pembahasan penyelesaian masalah dari analisa sife untuk menghasilkan
konsep desain ruang luar serta ruang dalam yang sesuai dengan kaidah serta
teori ilmu arsitektut.,

e. Penekanan pada pencapaian konsep desain sesuai dengan ilmu arsitektur

ekologi dengan penggunaan material serta teknologi yang ramah lingkungan.

1.9 Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang yang berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan,
isu dan fakta yang berkaitan dengan penelitian, rumusan masalah yang terdiri dari non
arsitektural dan arsitektural, tujuan dan sasaran dilakukan penelitian, ruang lingkup
pembahasan yang terdiri dari ruang lingkup spasial (kawasan) dan ruang lingkup

substansial (kegiatan).
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang data dan teori yang berkaitan dengan judul, kumpulan rangkuman
jurnal yang relevan keluaran 5 tahunan terakhir minimal 5 buah dan preseden desain

karya arsitek dunia dengan fungsi serupa yang dibangun 10 tahun terakhir.

BAB III METODE PENELITIAN
Berisi tentang metode perancangan arsitektur yang digunakan dan metoda penelitian

yang dipakai.

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERANCANGAN

Berisi tentang hasil survey yang menjabarkan data dan fakta objek di lapangan,
problematik kawasan secara makro dan.mikro yang melampirkan foto udara, foto
tinjauan makro, foto tinjauan mikro, rangkuman. gambar visual kawasan, dan

wawancara data sekunder tentang tapak.

BAB V ANALISA
Bab ini berisi cara menganalisa data ruang luar tapak, ruang dalam tapak, dan analisa

bangunan dan lingkungan.

BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang konsep tapak, konsep bangunan, dan konsep arsitektur.

BAB VII PERENCANAAN TAPAK
Bab ini menjelaskan tentang hasil akhir dari perencanaan zoning ruang luar dan

zoning ruang dalam dari kawasan perencanaan.

BAB VIII PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang solusi atau jawaban dari rumusan masalah.
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